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ABSTRAK

PENGARUH UKURAN PARTIKEL ADSORBEN AMPAS TEBU TERHADAFP
PENYERAPAN LOGAM (Ph, Cu, dan Hg) DALAM MINYAK GORENG
BEKAS PAKAI PENGGORENGAN TAHU

b

Elsva Risky {15132015)

Sarjana Sain (551) dalam hidang Kimia Fakultas MIPA Universitas Andalas

ibimbing oleh Yelrido, M5 don [ndravwati, M3

Lrists ckonomi dan meningkatnya harga Kebutohan pokok menyebabkan masvarakal
menggunakan minyak secarn berulang-ulang dalam proses pengoorengan. Hal ind
dapat menyebabkan kerusakan pada minvak goreng, salah satunva don sem
kandungan logam. Untuk memperbaiki kualitas minyak jelaniah, dalam hal ini
minyak jelantah bekas penogorengan tahu, maks dilakukan penelitian mengena
pengaruh ukuran parikel adsorben ampas tebu dalam menverap logam (Pb, Cu dan
Hg)h. Ampas tebu yang telah dicoci, lalu digerinda dan dipisahkan herdasarkan ukuron
panikel (425, 250, 180 dan 1500 pm dengan massa T gram, direndam dalam 70 ml.
minvak jelantah bekas pengeerenpan tabn selama 10 haci, Kemudian minyak jelanab
hasil olahan tersebut disaring dan dilakoebkan  destruksi basah, Hasil destruks
dianalisis kandungan logam {Phb dan Cu) dengan 55A, sedangkan logam Hy dengan
554 wap dingin, kondisi eptimum pengukuran logam diperoleh pads massa 7 gram
dan wkuran partikel 150 pm, Setelah diolah dengan ampas icbu minyak mengalam
penurunan kadar logam (Ph, Cu dan Hg) secam berurot-turat sebesar 75,345%,
[2.3594% dan 83.333%. Kadar logam (Ph dan Cu) melebihi standar kandungan lopam
dalam minyak goreng, sedangkan lopam Hg memenuhi standar kandungan logam
datam minvak goreng, menures SN 0H-3741-20072,
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L. PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Untuk memenuhi kebutuhan akan pangan, masyarakal baik dalam skala cumh
tangga maupun industri banyak menggunakan minyak goreng sehagai media
transfer panas pada makanan. Minyak yang digunakanpun bermacam-macam, ada
yang terbuat dari kelapa, kelapa sawit, jagung, dan lain - lain, Minyak poreng
terbuat dari tumbuban atay bahan nabati, dan yang paling banyvak digunakan
adalah minyak goreng yang terbuat dari kelapa sawit.”

Persyaratan minyak goreng yang baik sesuai Standar Nasional Indonesin
(SN} No. 01-3741-2002 tentang mutu minyak goreng yang baik yaitu memiliki
bau dan wamna normal, wama kuning pucat satnpan putith, kadar air maksimum
0,3% (b/b), bilangan asam maksimal 2 mp KOH'o, asam linolenat dalam
komposisi asam lemak minyak 2%, cemaran logam {Hg, Pb, Cu, As, Sm)
maksimum secara berurutan 0,05 0,1 ; 0.1 : 0,1 : 0,16 mpfkp, bilangan peroksida
maksimal 1,0 meg'kg, dan kandungan minyak pelikan negatil, Jika minyak
poreng yang digunakan melebibi ambang balas minyak goreng yang telah
ditetapkan, maka dapat memberikan pengaruh buruk terhadap tubuh,

Kualitas minyak jelantsh vang telah rusak, dapat ditingkatkan dengan
pengzenaan  baban  penyerap  seperti biomateral.  Biomaterial yang telah
digunakan untuk peningkatan kualitas minyak poreng sawit diantaranva adalsh
mengkudu, jerami dan ampas teby >

Fenelitian mengenal pengolahan minyak mengginakan arpas tebu jupa
lelah dilakukan oleh Hermandez er af (2007). Disini dinyatakan bahwa ampas tebu
dapat digunakan sebagai baban biodezradasi scnyawa hidrokarbon, khususnya
minyak mentah Maye, yang didukung oleh sifat porositass va.t

Pada penelitian ini, ampas tebu digunakan scbagai penyerap cemaran
logam yang didopa terdapat pada sampel minyak jelantah bekas pengporengan
@hu. Kandungan logam yang lerdapat pada minyak tersebu dapat diperoleh dari
beberapa sumber, seperti tanah pertanian kedelai schagal bahan dasar dalam
pembuatan tahu, lopam berat vang berasal duri bahan induk pembentuk tanah i

sendiri, dan atmosfir pada saal penpgorengan,’



Penggunasn minyak bekas penpgorengan tahu sebagai sampel uji pada
penelitian ini karema tahu merupakan makanan sumber protein nabati yang
dipemari kebanyakan masyvarakat Indonesia, mudah didapat dengan harpa vang
terjangkau, dan merupakan bahan makanan yang kaya skan serat, vitamin dan
mineral yang dibutubkan oleh tubuh 251"

Oleh karena itu penelitian ini mencoba untuk menganalisis pengarzh
adsorben ampas tebu dalam usaha meningkatkan kualitas minyak jelantah bekas
penggorengan talu. Analisa yang dilakukan adalab berdasarkan variasi uboran
partikel ampas tebu untuk mengetabui kandungan logam berat (Pk, Cu dan Hg)

dalam minyak hasil olahan.

1.2, Perumusan masalah
Minyak goreng bekas pakai atau jelantah merupakan minvak vang mengandung
banyak sckali asam lemak jenuh, radikal bebas, memiliki wamna vang hitam, dan
kemungkinan  adanya beberapa logam beral pada minyak jelantah  bekas
penggorengan tahu, Pada penelitian inl masalah vang akan diteliti adalah ;
1. Bagaimana pengaruh uburan partikel ampas tebu dalam menyverap logam
{I"b, Cu, dan Hg) pada minvak jelantah bekas pengrorengan tahu,
L. Apakah minyak jelantah bekas pengsorengan tahu yvang telah diolah
menggunakan ampas tebu dapat memenuhi SNI 01 — 3741 - 2002 dilihat

dari kendungan logamnya,

1.3.  Tujuan
Berdusarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini dilakukan denpan
tujuan untuk mengetabui kondisi optimum ukuran partikel ampas tebu schagai

penyerap logam (Pb, Cuo dan Hp) dalam minyak jelantall bekas pengrorengan
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Diari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ampas tebu dapat
digunakan untuk menyerap logam (Pb, Cu dan Hg) dalam minyak jelantah bekas
penggorengan tahu. Kondisi optimum penyerapan minyak jelantah tahu dengan
menggunakan adsorben ampas tebu adalah pada massa 7 gram, ukuran partikel
130 pm dengan waktu kontak selama 10 hari. Setelah minyak jelantah tahu empat
kall pengporengan diperlakukan dengan ampas tebu pada kondisi optimurm tegadi
penyerapan logam (Pb, Cu dan Hg) secara berurutan sehesar 75,345%, 12.359%
dan 83,333%, Minyak jelantah bekas penggorengan tahu yvang telah dinlah
menggunakan ampas tebu memperoleh basil bahwa kandungan logam (Pb dan
Cu) melebihi batas maksimum, sedangkan kandungan lopain Hg berada dibawah

batas maksimum yang mengacy pada standar minyak goreng sesuai SNI 01-3741-
2002,

5.2, Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan untuk :

1. Melakukan penelitian lebih lanjut dengan memperlakukan adsorben Ampas
tebu dengan larutan asam untuk melarutkan logam-logam vang terduapat
pada ampas tebu, sebelum diperlakukan dengan minyak jelantah bekas
penggorengan tahu,

2. Mempelajari pengarul biomaterial yang lain sebagai adsorben yang dapat
meningkatkan kealitas minyak jelantah.

L2

Melakukan analisis dan pengukuran logam As dan Sn pada penelitian

benkutnya.
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